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ABSTRACT  ARTICLE HISTORY 

This research was conducted to determine the use of the Project Based 

Learning (PJBL) learning model on the motivation of biology education 

students at the Muhammadiya Sorong Education University. This research was 

carried out in semester 4 in classes 4.1 and 4.2 at the Muhammadiyah 

University of Education, Sorong, academic year 2022/2023. The research 

design used was Quasi Experiment Pretest Posttest Control Group Design. In 

Quasi Experiment Pretest Posttest Control Group Design, the experimental and 

control groups are selected randomly. Data collection was carried out through 

pretest, posttest and observation sheets. Based on the results of research in the 

control class, the average overall score of the control class motivation 

indicators was 2.35, including in the medium category with a percentage of 

57.47%. Meanwhile, in the experimental class there was a significant 

difference between the class given conventional learning and the class given 

Project Based Learning (PJBL). Student motivation appears to have increased. 

The questionnaire value of 2.51 is included in the high category with a 

percentage of 60.13%. Thus, learning with the Project Based Learning (PJBL) 

model can be said to increase the learning motivation of 4th semester students 

in the Biology Education Department at the Muhammadiyah Sorong 

University of Education. 
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Pendahuluan 

Pendidikan merupakan aspek penting dalam menentukan kualitas dan kelangsungan 

hidup suatu bangsa.  Pendidikan menjadi salah satu indikator kemajuan suatu bangsa  (Fajra 

et al., 2020). Pendidikan merupakan suatu proses yang diperlukan untuk mendapatkan 

keseimbangan dan kesempurnaan dalam perkembangan individu maupun masyarakat. 

Penekanan pendidikan dibanding dengan pengajaran terletak pada pembentukan kesadaran 

dan kepribadian individu  atau  masyarakat di samping transfer ilmu  dan keahlian.  Jamaludin 

(2017) berpendapat bahwa, “Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana agar bisa 
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mewujudkan suasana dalam pembelajaran yang dapat membuat siswa menjadi aktif dalam 

mengembangkan potensi dirinya. Melalui pendidikan juga kita dapat memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri dalam kepribadian dan kecerdasan serta memiliki 

akhlak yang mulia. Juga memiliki keterampilan yang dibutuhkan untuk diri sendiri, 

masyarakat, serta bangsa dan negara”. Belajar merupakan kegiatan yang menghasilkan 

adanya perubahan dari yang tidak tahu menjadi tahu, dari yang tidak mampu menjadi mampu. 

Sedangkan pembelajaran mengacu pada dua konsep, yakni belajar dan mengajar.  

Pembelajaran merupakan proses yang kompleks dengan menghadirkan kegiatan 

belajar yang dilaksanakan oleh mahasiswa serta kegiatan mengajar yang dilaksanakan oleh 

dosen (Masril et al., 2020). Belajar dan pembelajaran merupakan dua kegiatan yang 

beriringan dan saling terkoneksi satu dengan lainnya. Artinya, proses pembelajaran tidak akan 

berhasil jika kegiatan belajar tidak hadir. Sebaliknya, jika komponen mengajar pada proses 

pembelajaran tidak dijalankan dengan baik, maka kegiatan pembelajaran juga akan timpang 

dan tidak mencapai hasil yang maksimal (Guswita et al., 2018).Pendidikan mempunyai peran 

yang sangat strategis dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia dan upaya 

mewujudkan cita-cita bangsa Indonesia dalam mewujudkan kesejahteraan umum dan 

mencerdaskan kehidupan bangsa. Belajar dan pembelajaran sesuai kurikulum tingkat satuan 

pendidikan menekankan pada peran dosen sebagai fasilitator bagi mahasiswa dan 

menciptakan pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, efektif, dan menyenangkan. Kegiatan yang 

paling mendasar dalam dunia pendididikan adalah kegiatan belajar mengajar yang nantinya 

akan sangat menentukan tingkat keberhasilan dalam pencapaian tujuan pembelajaran. 

Kegiatan belajar yang baik adalah yang mampu meningkatkan minat dan ketertarikan belajar 

siswa sehingga siswa dapat menujukkan sikap yang antusias dalam mengikuti proses 

pembelajaran dari awal hingga pelajaran berakhir. 

Lembaga pendidik tenaga kependidikan bertujuan untuk mempersiapkan mahasiswa 

untuk memiliki kemampuan akademis dan professional. Jika saat ini mereka ingin bersaing di 

dunia global maka mereka harus mampu menjadi komunikator yang mahir, kreatif, berpikir 

kritis dan tentunya yang tak kalah pentingnya dalah mereka harus mampu bekerjasama, untuk 

itu perkuliahan seharusya diarahkan untuk membekali keterampilan tersebut. Keterampilan 

dalam bekerjasama merupakan salah satu kunci dalam mewujudkan proses pembelajaran yang 

efektif, dan ketermpialn ini dibutuhkan dalam dunia kerja. Kolaborasi merupakan jenis 

interaksi sosial dan proses belajar yang spesifik dimana anggota kelompok dapat secara aktif 

dan konstruktif dalam menyelesaikan permasalahan (Lee at al., 2015).  

Motivasi  memiliki pengertian  bahwa  satu  proses  yang  menghasilkan  suatu  

intensitas,  arah,  dan  ketekunan  dalam  usaha untuk  mencapai  suatu  tujuan.  Motivasi  

mengandung  tiga  komponen    pokok,  yaitu  kebutuhan,  tujuan  dan dorongan.  Kebutuhan  

terjadi  bila  individu  merasa  ada  ketidakseimbangan  antara  yang  ia  miliki  dengan apa   

yang   ia   harapkan.   Dorongan   merupakan   kekuatan   mental   untuk   melakukan   

kegiatan   rangka memenuhi  harapan  atau    pencapaian  tujuan  (Susilo,  2012). 

Model pembelajaran yang dapat mewadahi aktivitas-aktivitas tersebut adalah model 

pembelajaran berbasis proyek. Pembelajaran berbasis proyek merupakan salah satu model 

yang dapat diterapkan pada perkuliahan karena model ini memiliki potensi yang besar untuk 

menciptakan pengalaman bermakna bagi mahasiswa memasuki dunia kerja, pengalaman 

bermakna yang dimaksud antara lain dapat melatihkan kolaborasi yang baik. Menurut 

Fathurrohman (2015) pembelajaran berbasis Project Based Learning merupakan model 

pembelajaran yang menggunakan project/ kegiatan sebagai sarana pembelajaran untuk 

mencapai kompetensi sikap, pengetahuan dan keterampilan. Penekanan pembelajaran terletak 
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pada aktivitas peserta didik untuk menerapkan keterampila meneliti, menganalisis, membuat, 

hingga mempresentasikan produk pembelajaran berdasarkan pengalaman nyata. 

Pembelajaran berbasis proyek (PjBL) merupakan penerapan dari pembelajaran aktif. 

Secara sederhana pembelajaran berbasis proyek didefinisikan sebagai suatu pengajaran yang 

mencoba mengaitkan antara teknologi dengan masalah kehidupan sehari-hari.  Model 

pembelajaran berbasis proyek merupakan suatu model pembelajaran yang dalam 

pelaksanaannya dapat mengajarkan  untuk menguasai keterampilan proses dan penerapannya 

dalam kehidupan sehari – hari sehingga membuat proses pembelajaran menjadi bermakna. 

Dalam pelaksaan model pembelajaran berbasis proyek Mahasiswa dilibatkan dalam kegiatan 

memecahakn masalah dan tugas – tugas bermakna lainnya, memberi peluang  untuk bekerja 

secara otonom, mengkonstruk belajar mereka sendiri, dan padaakhirnya menghasilkan produk 

nyata yang bernilai, dan realistik (Tinenti, 2018). 

Model  pembelajaran Project  Based  Learning merupakan  model  yang 

menggunakan  proyek  sebagai tujuan  pembelajaran.  Hal  utama  dalam  model  

pembelajaran  ini  adalah  aktivitas  peserta  didik  yaitu pengumpulan  informasi  dan  

pemanfaatan  untuk  menghasilkan  sesuatu  yang  bermanfaat  bagi  kehidupan peserta  didik  

sendiri  atau  bagi  orang  lain,  namun  tetap  berkaitan  dengan  kompetensi  dasar  dalam 

kurikulum. Hal tersebut dijelaskan oleh Kosasih (dalam Kodir, 2018). 

PjBL adalah model pembelajaran yang  terfokus pada mengembangkan dan  

mengaplikasikan teori pada proyek yang  dikerjakan oleh siswa (Afriani & Fitriani, 2016). 

Menurut  Wajdi  (2017) Project  Based  Learningmemberikan  pengalaman  belajar  yang 

detail,  rinci,  menantang,  dan  dalam  jangka  waktu  yang  lebih  panjang  dengan  target  

terselesaikannya proyek yang menghasilkan sebuah produk, siswa yang memuaskan. 

Pembelajaran berbasis proyek adalah suatu pembelajaran yang melibatkan suatu 

proyek dalam proses pembelajaran. Proyek yang dikerjakan oleh siswa dapat berupa proyek 

perseorangan atau kelompok dan dilaksanakan dalam jangaka waktu tertentu secara 

kolaboratif, menghasilkan sebuah produk, yang hasilnya kemudian akan ditampilkan atau 

dipresentasikan. Pelaksanaan proyek dilakukan secara kolaboratif dan inovatif, unik yang 

berfokus pada pemecahan masalah yang berhubungan dengan kehidupan siswa (Rusman, 

2015). 

 

Metode 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode eksperimen semu (Quasi 

Experiment). Adapun pola yang di gunakan dalam penelitian ini adalah Quasi Experiment 

Pretest Posttes Control Group Design. Pada Quasi Experiment Pretest Posttes Control Group 

Design kelompok-kelompok eksperimen dan kontrol di pilih secara random. 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2022/2023 di 

Universitas Pendidikan Muhammadiyah Sorong. Populasi di dalam penelitian ini adalah 

mahasiswa Pendidikan Biologi semester 4. Sampel dalam penelitian ini yaitu 4.1 sebagai 

kelas eksperimen dan kelas 4.2 sebagai kelas kontrol. Sampel diambil dengan teknik Simple 

Random Sampling. Dalam penelitian yang menjadi parameter penelitian adalah Hasil belajar 

siswa dan aktivitas siswa dan guru. 

Instrument yang digunakan pada penelitian ini yaitu berupa angket motivasi belajar  

yang diberikan kepada kelas kontrol dan kelas eksperimen. Teknik  analisis pada penelitian 

ini menggunakan teknik analisis deksriptif kualitatif. Skor yang diperoleh siswa kemudian 

dianalisa menggunakan skor skala likert. Adapun skor skala likert angka pada penelitian ini 
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yaitu peneliti menggunakan skala bertingkat dengan empat instrumen jawaban, seperti  tabel 

dibawah ini: 

Tabel 1. Skor Alternatif Jawaban Angket 

  
Bobot Penilaian 

Positif Negatif 

Sangat Setuju (SS) 4 1 

Setuju (S) 3 2 

Tidak Setuju (TS) 2 3 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 4 

(Sumber: Mulyatiningsih, 2012) 

 

Skor yang diperoleh kemudian dihitung menggunakan rumus sebagai berikut: 

 

S = ( Setiap Frekuensi× Bobot Penilaian)/ 4× 100 

 

 
 

P = (F/N) × 100% 

Keterangan:  

S  = Skor 

P  = Angka presentase 

F  = frekuensi yang sedang dicari presentasenya 

N  = Number of case (jumlah frekuensi/ banyaknya individu) 

100%  = bilangan tetap 

 

Bobot penilaian yang diperoleh responden dideskripsikan sebagai berikut: 

 

Tabel 2. Kriteria Nilai Angket 

Koefisien Kategori 

1.00 – 1.74 Rendah 

1.75 – 2.49 Sedang  

2.50 – 3.24 Tinggi 

3.25 – 4.00 Sangat Tinggi 

(Sumber: Abdurrahman & Muhidin, 2007) 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Berdasarkan data hasil penelitian yang telah dilakukan didapatkan hasil angket 

motivasi sebagai berikut: 

 

Tabel 3. Hasil Angket Motivasi Belajar  Mahasiswa Kelas Kontrol 

No Indikator Rata-rata skor Persentase Kategori 

1. Adanya hasrat dan keinginan untuk berhasil 3.11 72.12 Tinggi 

2. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam 

belajar  

1.43 30.31 Rendah 

3. Adanya harapan harapan atau cita-cita masa 

depan  

2.59 62.74 Tinggi 

4. Adanya pengharapan dalam belajar 2.25 54.64 Sedang 

5. Adanya kegiatan yang menarik dalam 

belajar 

2.31 59.76 Sedang 

6. Adanya lingkungan belajar yang kondusif 2.43 60.53 Sedang 

Rata-rata 2.35 57.47 Sedang 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa rata-rata skor keseluruhan indikator 

motivasi belajar mahasiswa kelas kontrol sebesar 2,35 termasuk dalam kategori sedang 

dengan  persentase 57,47%. Rata-rata skor yang paling tinggi adalah indikator adanya hasrat 

dan keinginan untuk berhasil sebesar 3,11 termasuk dalam kategori tinggi dengan persentase 

72,12% dan Rata-rata skor yang paling rendah adalah indikator adanya dorongan dan 

kebutuhan dalam belajar sebesar 1,43 termasuk dalam kategori rendah dengan persentase 

30,31%. 

 

Tabel 4. Hasil Angket Motivasi Belajar Mahasiswa  Kelas Eksperimen 

No Indikator Rata-rata skor Persentase Kategori 

1. Adanya hasrat dan keinginan untuk berhasil 3.16 79.87 Tinggi 

2. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam 

belajar  

2.48 61.89 Sedang 

3. Adanya harapan harapan atau cita-cita masa 

depan  

3.13 75.16 Tinggi 

4. Adanya pengharapan dalam belajar 1.62 33.86 Rendah 

5. Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar 2.37 59.93 Sedang 

6. Adanya lingkungan belajar yang kondusif 2.32 57.43 Sedang 

Rata-rata 2.51 60.13 Tinggi 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa rata-rata skor keseluruhan indikator 

motivasi belajar mahasiswa pada kelas eksperimen sebesar 2,51  termasuk dalam kategori 

tinggi dengan  persentase 60,13%. Rata-rata skor yang paling tinggi adalah indikator adanya 

hasrat dan keinginan untuk berhasil sebesar 3,16 termasuk dalam kategori tinggi dengan 

persentase 79,87% dan Rata-rata skor yang paling rendah adalah indikator adanya 

pengharapan dalam belajar sebesar 1,62 termasuk dalam kategori rendah dengan persentase 

33,86%. 

Perbandingan rata-rata skor angket motivasi kelas kontrol dan eksperimen dapat 

dilihat pada diagram dibawah: 
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Gambar 1. Perbandingan Rata-Rata Skor Angket Motivasi Belajar Mahasiswa Pada Kelas 

Kontrol Dan Kelas Eksperimen

 

Dilihat dari rata-rata skor angket motivasi belajar mahasiswa kelas eksperimen lebih 

tinggi dari pada rata-rata skor angket motivasi siswa kelas kontrol. Karena model 

pembelajaran yang digunakan dalam Project Based Learning (PJBL) memberikan pengaruh 

terhadap motivasi mahasiswa. Dari data tersebut mahasiswa tidak hanya menerima materi 

pembelajaran yang diberikan oleh dosen, tetapi semua mahasiswa turut berpartisipasi dan 

aktif serta tidak ragu untuk bertanya kepada dosen tentang materi yang tidak dimengerti, 

sehingga bersemangat dalam proses pembelajaran yaitu pembuatan proyek. Mahasiswa juga 

tidak pernah merasa jenuh dan bosan dalam pelajaran, hal ini menunjukkan bahwa dalam 

proses pembelajaran tersebut ada pengaruh yang signifikan terhadap motivasi belajar 

mahasiswa. Menurut Amin,  Adiansyah  &  Hujjatusnaini  (2021),  motivasi  berperan  dalam  

meningkatkan  keinginan untuk  mengembangkan  keterampilan  yang  lebih  baik. 

Motivasimerupakanfaktor  psikologis penting dalam proses pembelajaran (Harahap,Anjani & 

Sabrina,2021). 

Tanpa adanya motivasi, aktivitas  pembelajaran  akan  terasa  sulit  (Dornyei,  2001).  

Akibatnya,capaian  pembelajaran tidak akan  tuntas  secara  maksimal(Salsabila,  Mukti,  

Putri  &  Hasanah,  2020).  Rendah  atau  tidaknya motivasi  belajar  dapat  diamati  dari  

indikator  motivasi belajar. Model pembelajaran berbasis proyek dapat meningkatkan  

motivasi  belajar  siswa  secara  keseluruhan. Murfiah ( 2017 ) menyatakan bahwa pengertian 

Project Based Learning yaitu “Model pembelajaran berbasis proyek merupakan model 

pembelajaran yang menggunakan proyek/kegiatan sebagai media. Guru menugaskan siswa 

untuk mengeksplorasi, penilaian, interpretasi, sintesis, dan informasi untuk menghasilkan 

berbagai bentuk hasil belajar”. Hal  ini  sesuai  dengan  pernyataan Istianah & Sy (2022), yang 

menyatakanbahwa salah satu kelebihan model pembelajaran berbasis proyek adalah dapat 

meningkatkan motivasi belajar siswa. Model pembelajaran berbasis proyek dapat 

meningkatkan  motivasi  belajar  siswa  secara  keseluruhan.  Hal  ini  sesuai  dengan  

pernyataan Istianah & Sy (2022), yang menyatakanbahwa salah satu kelebihan model 

pembelajaran berbasis proyek adalah dapat meningkatkan motivasi belajar siswa 

Hal ini juga sesuai oleh penelitian Linda (2011) yaitu pada saat proses pembelajaran 

dengan model pembelajaran project based learning peserta didik merasa sangat senang karena 

pada pembelajaran ini ada pembuatan proyek agar dalam proses pembelajaran tidak 

membosankan sehingga peserta didik lebih semangat dalam menerima pelajaran yang 
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diberikan. Sehingga model pembelajaran project based learning ini adapengaruh yang 

signifikan terhadap motivasi belajar peserta didik (Linda, 2011). Persamaan penelitian Linda 

dengan penelitian ini yaitu dapat dilihat dari proses pembelajaran dengan menggunakan 

model project based learning mahasiswa terlihat senang dan tidak dapat membosankan 

dengan mengunakan model tersebut, maka dapat dilihat terdapat pengaruh terhadap motivasi 

mahasiswa. 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada mahasiswa pendidikan biologi di 

Universitas Pendidikan Muhammadiyah Sorong baru dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh penggunaan model pembelajaran Project Based Learning (PJBL) terhadap motivasi 

belajar mahasiswa. Hal ini dapat dilihat dari peningkatan skor motivasi belajar mahasiswa 

pada saat pembelajaran berlangsung. Peningkatan dapat dilihat pada angket motivasi yang 

terdiri dari 6 indikator rata rata sebesar 2,51 dengan persentase sebesar 60,13%. dengan 

kategori tinggi.  
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